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RINGKASAN 

PUTRI CHAIRUNNISA. Organogenesis dan mutasi induksi marigold Tagetes 

erecta dan Tagetes patula dengan kolcisin secara in vitro. Dibimbing oleh 

SYARIFAH IIS AISYAH, DEWI SUKMA dan MUHAMAD SYUKUR. 

  

Marigold (Tagetes sp.) merupakan tanaman bunga tahunan yang populer dan 

banyak dibudidayakan di berbagai negara, termasuk Indonesia. Tanaman ini 

memiliki nilai ekonomi tinggi, terutama di Bali dan Jawa Tengah, sebagai bunga 

hias, bahan upacara keagamaan, bahan baku kosmetik, obat, pengusir serangga dan 

penghambat patogen. Varietas marigold dengan warna unik seperti putih atau 

merah gelap masih jarang ditemukan di Indonesia. Mutasi induksi menggunakan 

kolcisin menjadi metode penting untuk meningkatkan keragaman genetik, 

khususnya dalam memperoleh variasi warna dan ukuran bunga marigold. Selain itu, 

penggunaan hormon tumbuh seperti thidiazuron (TDZ) terbukti efektif dalam 

merangsang pertumbuhan dan perkembangan tanaman, termasuk perbanyakan in 

vitro. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui media terbaik dalam induksi 

organogenesis eksplan daun marigold, pengaruh konsentrasi kolcisin terhadap kalus 

organogenik, memperoleh nilai LC50 pada induksi mutasi kalus organogenik 

dengan kolcisin, serta mendapatkan mutan putatif Tagetes erecta cv. Sudamala 

Oranye 1 dan Tagetes patula cv. Sudamala Barak secara in vitro. 

Penelitian ini menggunakan dua genotipe tanaman yaitu T. erecta cv. 

Sudamala Oranye 1 dan T. patula cv. Sudamala Barak. Percobaan pertama adalah 

induksi kalus dan regenerasi tanaman mengunakan thiadizuron. Percobaan 

dilakukan pada bulan Januari hingga Juni 2023 di laboratorium kultur Jaringan 1, 

Departemen Agronomi dan Hortikultura Fakultas Pertanian Institut Pertanian 

Bogor. Hasil percobaan menunjukkan media yang terbaik untuk induksi kalus 

organogenik dan regenerasi tunas pada tanaman Sudamala Oranye 1 adalah MS0 + 

IAA 0,5 ppm + BAP 7 ppm + TDZ 0,50 ppm dan untuk Sudamala Barak adalah 

MS0 + IAA 0,5 ppm + BAP 7 ppm + TDZ 1,00 ppm. Jumlah tunas yang dihasilkan 

dari kalus organogenik pada perlakuan di atas adalah 2,3 tunas pada Sudamala 

Oranye 1 dan 0,9 tunas pada Sudamala Barak. 

Percobaan kedua adalah mutasi induksi dengan kolcisin pada kalus 

organogenik. Percobaan ini dilakukan pada bulan bulan Agustus hingga Oktober 

2024 di laboratorium kultur Jaringan 1, Departemen Agronomi dan Hortikultura 

Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor. Kalus diberi perlakuan kolcisin 2 

minggu setelah tanam. Hasil percobaan menunjukkan konsentrasi kolcisin yang 

semakin tinggi (0,030%) dapat menghambat pertumbuhan kalus pada tanaman 

marigold. LC50 untuk Sudamala Oranye 1 sebesar 0,016%, sedangkan LC50 untuk 

Sudamala Barak sebesar 0,022%. Mutasi induksi dengan kolcisin menghasilkan 7 

planlet mutan putatif (MV1) Sudamala Oranye 1 dan 4 planlet mutan putatif 

Sudamala Barak. Peubah amatan seperti panjang stomata, kerapatan stomata, dan 

jumlah kloroplas dapat digunakan sebagai indikator tingkat ploidi 

tanaman marigold. Tanaman mutan putatif SB.0.275.MV4.11 memiliki jumlah 

stomata paling sedikit yaitu 8,7 stomata, panjang stomata 129,3 µm, kerapatan 

stomata 7 µm mm-2 dan jumlah kloroplas sebanyak 24 kloroplas. Hasil analisis 

korelasi menunjukkan adanya korelasi positif antara ukuran stomata dan jumlah 



kloroplas, serta tingkat ploidi yang menjadi penanda awal untuk menentukan 

tingkat ploidi pada tanaman mutan putatif marigold. 

Kata kunci: kalus, kolcisin, mutasi induksi, marigold, TDZ 

 

  



SUMMARY 

PUTRI CHAIRUNNISA. Organogenesis and induced mutation of marigold 

Tagetes erecta and Tagetes patula with colchicine in vitro. Supervised by 

SYARIFAH IIS AISYAH, DEWI SUKMA and MUHAMAD SYUKUR. 

 
Marigold (Tagetes sp.) is a popular annual flowering plant widely cultivated 

in many countries, including Indonesia. This plant has high economic value, 

particularly in Bali and Central Java, as an ornamental flower, religious ceremony 

material, cosmetic raw material, medicine, insect repellent, and pathogen inhibitor. 

Varieties of marigold with unique colors such as white or dark red, are still rare in 

Indonesia. Induced mutation using colchicine has become important for increasing 

genetic diversity, particularly in obtaining flower color and size variations. 

Additionally, using growth hormones such as thidiazuron (TDZ) has proven 

effective in stimulating plant growth and development, including in vitro 

propagation. This study aims to determine the optimal medium for organogenesis 

induction, the effect of colchicine concentration on callus induction and 

organogenesis, and to obtain the LC50 value for marigold callus. It also seeks to 

obtain putative mutants of Tagetes erecta cv. Sudamala Orange 1 and Tagetes 

patula cv. Sudamala Barak in vitro. 

This study utilized two plant genotypes: Tagetes erecta cv. Sudamala Oranye 

1 and Tagetes patula cv. Sudamala Barak. The first experiment involved callus 

induction and plant regeneration using thidiazuron. The experiments were 

conducted from January to June 2023 at Tissue Culture Laboratory 1, Department 

of Agronomy and Horticulture, Faculty of Agriculture, Bogor Agricultural 

University. The results showed that the best callus induction and shoot regeneration 

medium in Sudamala Oranye 1 was MS0 + IAA 0.5 ppm + BAP 7 ppm + TDZ 0.50 

ppm. In comparison, for Sudamala Barak it was MS0 + IAA 0.5 ppm + BAP 7 ppm 

+ TDZ 1.00 ppm. The number of shoots on Sudamala Orange in the best medium 

was 2.3 shoots, while on Sudamala Barak was 0,9 shoots. 

The second experiment was a colchicine-induced mutation on organogenic 

callus. This experiment was conducted from August to October 2024 at the Tissue 

Culture Laboratory 1, Department of Agronomy and Horticulture, Faculty of 

Agriculture, Bogor Agricultural University. The callus was treated with colchicine 

two weeks after planting. The results showed that increasing colchicine 

concentration up to (0.030%) inhibited callus growth in marigold plants. The LC50 

values were 0.016% for Sudamala Orange 1 and 0.022% for Sudamala Barak. 

Colchicine-induced mutation produced 7 putative mutant planlets (MV1) of 

Sudamala Orange 1 and 4 putative mutant planlets of Sudamala Barak. Observed 

variables such as stomatal length, stomatal density, and chloroplast number can be 

used as indicators of ploidy levels in marigold plants. The putative mutant plant 

labeled SB.0.275.MV4.11 exhibited the lowest stomatal count with 8.7 stomata, 

stomatal length of 129.3 µm, stomatal density of 7 µm mm-2 and 24 chloroplasts. 

Correlation analysis revealed a positive correlation between stomatal size and 

chloroplast number, indicating that ploidy level serves as an early marker for 

determining ploidy status in putative mutant marigold plants 

Keywords: callus, colchicine, mutation induction, marigold, TDZ 
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